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21st-century skills. Examining this combined model is crucial to addressing the
educational gaps observed in the fourth grade of SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin.
Left unaddressed without appropriate intervention, these issues will not only result
in low academic achievement but also hinder students' ability to solve contextual
problems. This study employed a Classroom Action Research (CAR) design,
utilizing observation, written tests, and documentation as data collection
techniques. The findings demonstrated that the development of these five aspects
was not isolated but closely interconnected. Optimally executed teacher activities
enhanced student engagement, which ultimately contributed to the cultivation of
critical thinking skills and an improved ability to express opinions. Consequently,
these results led to more optimal learning outcomes. This indicates that the LASTIK
model is proven effective in Pancasila Education to comprehensively advance
students' knowledge, attitudes, and skills.
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Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 tidak sekadar berfokus
pada penguasaan akademik, melainkan juga pada
pembentukan karakter siswa sebagai individu yang aktif
dalam berpikir secara kritis, berkomunikasi dengan
baik, berkolaborasi dengan efisien, dan menciptakan
karya-karya inovatif. Hal ini telah menjadi dasar
normatif dalam Standar Nasional Pendidikan yang
menekankan pada pentingnya pembelajaran yang
berfokus pada siswa dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan untuk kehidupan nyata.

Email: nurlailadwekhairiyati@gmail.com

Pendekatan yang berpusat pada siswa ini juga menjadi
pondasi utama guna membangun partisipasi aktif siswa
di setiap tahapan belajar. Mata pelajaran Pendidikan
Pancasila yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dirancang untuk membentuk
individu yang mampu berpikir kritis, berkomunikasi
dengan sopan, dan ikut serta secara aktif dalam
kehidupan demokrasi. Oleh karena itu, setiap proses
pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila diharapkan
dapat menghasilkan siswa yang tidak sekedar
memahami nilai-nilai kebangsaan secara intelektual,
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tetapi juga mampu menginternalisasikannya dan
mengekspresikan melalui aktivitas diskusi,
argumentasi, dan penyelesaian masalah yang relevan
(Aslamiah dkk., 2021; Nurgiansah, 2021, Meika dkk.,
2021).

Berbanding terbalik dengan situasi yang dijumpai
di lapangan. Hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas IV di SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin
mengungkapkan gambaran yang jauh dari kondisi ideal
tersebut. Keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah, siswa mengalami kesulitan ketika menganalisis
permasalahan yang  disajikan. Siswa terbiasa
mengandalkan jawaban tersurat yang tersedia di buku
teks, sehingga ketika dihadapkan dengan soal HOTS,
siswa sering kali tidak mampu merespons secara tepat.
Selain itu, kemampuan mengemukakan pendapat siswa
juga masih rendah. Dari 25 siswa di kelas tersebut, hanya
5 orang yang secara mandiri berani mengangkat tangan
dan menyampaikan gagasannya selama proses
pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa lebih
memilih diam, tidak menunjukkan inisiatif untuk
terlibat dalam diskusi dua arah. Berbagai hambatan
dalam pembelajaran ini berujung pada rendahnya
aktivitas dan capaian hasil belajar, di mana 15 dari 25
siswa masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan
(Hidayati dkk., 2024; Utami dkk., 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah berupaya
mengatasi permasalahan serupa melalui berbagai
pendekatan. Penerapan Problem Based Learning (PBL)
telah terbukti efektif melatih kemampuan berpikir kritis
siswa dengan cara menghadapkan mereka pada situasi
masalah nyata yang perlu dipecahkan (Husna dkk.,
2025). Di sisi lain, model Talking Stick diketahui mampu
meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapat melalui mekanisme permainan tongkat yang
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sekaligus menuntut keterlibatan aktif setiap individu
(Jannah &  Wirastania, 2022). Penelitian ini
mengintegrasikan keduanya ke dalam satu model
sinergis yang dirancang untuk secara simultan untuk
mengatasi kesenjangan pembelajaran di sekolah dasar.
Selain itu, penelitian yang ada juga belum
mempertimbangkan dimensi kultural lokal sebagai
bagian dari desain model pembelajaran yang
diterapkan, sehingga potensi kearifan lokal sebagai daya
pikat motivasional bagi siswa belum dimanfaatkan
secara optimal (Suriansyah & Purwanti, 2025; Aslamiah
dkk., 2023).

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui
pengembangan model pembelajaran yang diberi nama
LASTIK, sebuah akronim yang merangkum integrasi
sinergis antara Problem Based Learning dan Talking Stick.
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan

siswa dalam menyelesaikan masalah. Problem Based
Learning mengasah kemampuan berpikir kritis siswa
serta pemecahan masalah yang efisien, dengan fokus
pada penyajian masalah nyata sebagai stimulus
pembelajaran. Model pembelajaran ini membuka
kesempatan bagi siswa untuk secara aktif mencari
solusi, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih
bermakna (Naufal dkk., 2024). Mengingat sifat anak-
anak di tingkat sekolah dasar yang suka bermain dan
bergerak, maka diperlukan penambahan model
pembelajaran lain yang mengedepankan konsep belajar
dengan cara bermain, agar para siswa tidak cepat
merasa jenuh selama proses belajar berlangsung. Model
pembelajaran Talking Stick dipilih karena mampu
mengatasi masalah tersebut. Model pembelajaran ini
diterapkan untuk memberikan penyegaran di akhir sesi
pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan kembali
semangat belajar siswa melalui aktivitas permainan.
Permainan ini mendukung siswa dalam mengingat
materi yang telah mereka pelajari serta menguji
kemampuan mereka dalam menyampaikan pendapat
mengenai suatu topik diskusi (Suriansyah & Purwanti,
2023).

Model pembelajaran LASTIK dirancang secara
simultan guna meningkatkan aktivitas belajar,
keterampilan berpikir kritis, kemampuan
mengemukakan pendapat, dan hasil belajar siswa di
sekolah dasar. Model LASTIK juga memiliki kebaruan
teoritis yang memperluas pemahaman tentang
pembelajaran kooperatif berbasis masalah dengan
mengintegrasikan elemen permainan dan kearifan lokal
budaya Banjar sebagai filosofi desain. Melastik yakni
ketepatan membidik sasaran menggunakan ketapel
yang diperoleh melalui kemampuan yang terus menerus
dilatih. Melalui filosofi Iastik, menanamkan bahwa
keterampilan  berpikir  kritis dan kemampuan
mengemukakan pendapat adalah hal harus terus dilatih
dan diasah sebagaimana saat melastik membidik
sasaran. Hal ini menghasilkan kebaruan temuan yang
berpotensi memberikan pemahaman baru tentang
bagaimana integrasi budaya lokal dalam desain model
pembelajaran dapat menjadi pemantik motivasi
intrinsik siswa, khususnya di konteks sekolah dasar di
Kalimantan Selatan.

Kombinasi model pembelajaran ini terasa sangat
penting dikaji guna menangani kesenjangan di kelas IV
SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin. Jika dibiarkan tanpa
intervensi yang tepat, maka tidak hanya berdampak
pada capaian akademik yang rendah, melainkan juga
berpengaruh terhadap cara siswa menyelesaikan
permasalahan kontekstual (Mulyanti & Gading, 2023).
Lebih jauh, kurangnya keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan mengemukakan pendapat sejak usia
sekolah dasar berpotensi menghambat tumbuhnya
generasi warga negara yang aktif, demokratis, dan kritis
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yang merupakan tujuan mendasar dari mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Penelitian ini memiliki manfaat
yang nyata bagi siswa, yaitu menawarkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, serta menyediakan model
pembelajaran yang operasional dan adaptif bagi guru.

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan melakukan
analisis yang komprehensif mengenai penerapan model
pembelajaran LASTIK dalam meningkatkan
keterampilan abad 21 pada siswa. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aktivitas guru, menganalisis aktivitas, keterampilan
berpikir kritis, kemampuan mengemukakan pendapat,
dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran.
Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Kuin Utara 1
Banjarmasin.

Metode

Tindakan Kelas (PTK). Kemmis dan Mclaggart
(1988) menggambarkan PTK sebagai sebuah metode
analisis atau penelitian yang melalui proses refleksi
pribadi dilakukan oleh individu yang terlibat dalam
pendidikan (seperti guru atau kepala sekolah) dalam
rangka meningkatkan logika dan kebenaran dari
tindakan sosial yang dilakukan. Menurut Milles dan
Huberman (1984), Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah sebuah penyelidikan terstruktur yang dilakukan
oleh guru dan kepala sekolah untuk memahami praktik
pembelajaran mereka. Desain penelitian ini dipilih
untuk menyelesaikan masalah yang muncul di dalam
kelas, serta merancang solusi berupa tindakan dari
masalah tersebut. PTK bertujuan mendorong guru
dalam mengembangkan Kkarir profesionalnya. Focus
utama PTK ialah untuk menangani berbagai masalah
guna terciptanya perbaikan serta peningkatan mutu
pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian dilaksanakan di SDN Kuin Utara 1
Banjarmasin dengan akreditasi B. Lokasi ini dipilih
karena ditemukannya permasalahan saat pembelajaran
berlangsung. Adapun subjek yang diteliti adalah 25
siswa kelas IV yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 11
orang perempuan. Penelitian berlangsung selama bulan
April hingga Mei 2026 untuk mengamati peningkatkan
aktivitas, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
mengemukakan pendapat, dan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran LASTIK.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan
meliputi pengamatan, tes tertulis, dan dokumentasi.
Triangulasi data dilakukan dengan berbagai metode
untuk mengumpulkan data demi mendapatkan
pemahaman dari sumber yang sejalan. (Nurfajriani dkk.,
2024). Data observasi diambil dengan mengamati
tahapan-tahapan pembelajaran yang dilakukan guru,
serta kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Tes
tertulis digunakan untuk mengukur keterampilan

berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
dokumentasi diperlukan guna memperkuat
kualitatif dari lembar observasi.

Teknik analis data dalam penelitian ini berupa
analis deskriptif dan analis tabulasi silang. Analisis
deskriptif sebagai penyajian data tidak hanya terbatas
pada aspek visual (grafik) saja tetapi juga mencakup
angka yang relevan yang bisa membantu peneliti untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang data yang
diperoleh. Dengan demikian, sebuah penelitian yang
menggunakan analisis deskriptif akan mampu
menyajikan informasi yang komprehensif (Martias,
2021). Adapaun analisis tabulasi silang atau crosstab
merupakan  sebuah  metode  statistik  yang
menggambarkan dua variabel atau lebih yang dianggap
saling terkait, serta menghasilkan tabel yang
memperlihatkan distribusi gabungan dari dua variabel
atau lebih. Metode ini dilakukan dengan menghitung
persentase dari responden yang diteliti (Agung dkk.,
2021).

Adapun
data

Hasil dan Diskusi
Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
sebanyak 4 pertemuan digambarkan sebagai berikut.

(52
,'_/('
|
8%
Perter I
— = A kI
Keterampilan Berpikir K Kemampuan Meng kakan Pendapa
=@ Husil Belajar Afektif =&~ Hasil Belajar Kogniti
w=@==Hasil Belajar Psikc

Gambar 1. Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian

Penerapan model pembelajaran LASTIK, yang
memadukan sintaks Problem Based Learning dengan
Talking Stick, pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
untuk siswa kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin
menunjukkan perkembangan yang signifikan pada lima
aspek yang dianalisis. Keterlibatan guru dalam
mengimplementasikan model LASTIK menjadi kunci
untuk keberhasilan di aspek-aspek lainnya. Hal ini
selaras dengan pendapat Noorhapizah dkk (2022) yang
menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam
suksesnya penerapan suatu strategi pembelajaran,
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karena guru berfungsi tidak hanya mempunyai peran
sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai
pendukung, perancang pengalaman belajar, serta
mendorong kemandirian siswa (Afiah dkk, 2024; Sahara
dkk, 2023). Peningkatan kualitas pembelajaran terlihat
jelas melalui kebiasaan refleksi yang dilakukan oleh
guru di setiap akhir sesi, sebagaimana dinyatakan oleh
Aslamiah dkk (2023) bahwa refleksi merupakan upaya
untuk meninjau kembali tindakan yang telah dilakukan
demi mengukur efektivitas strategi pembelajaran.

Aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan dan berhasil mencapai kategori ketuntasan
yang telah ditetapkan pada pertemuan keempat.
Purbayanti & Suherdiyanto (2022) menyatakan bahwa
belajar mencakup keaktifan siswa dalam membentuk
pengetahuan  mereka  secara  mandiri, yang
membutuhkan keterlibatan fisik, kognitif, dan
emosional secara bersamaan. Aktivitas belajar yang
rendah pada awal pertemuan terjadi karena para siswa
belum terbiasa dengan model LASTIK, serta kurangnya
kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapat.
Peningkatan aktivitas siswa terlihat konsisten di seluruh
tahap pembelajaran. Perkembangan ini adalah hasil
langsung dari peningkatan kualitas pengajaran guru
dan rutinitas yang dilakukan secara konsisten di setiap
pertemuan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
Bahrianti & Ramadi (2022) serta Hania & Anwar (2023)
yang menunjukkan bahwa perpaduan antara Problem
Based Learning dan Talking Stick terbukti berhasil
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar.

Keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan
perkembangan positif di setiap pertemuan, sejalan
dengan peningkatan kualitas dari kegiatan guru dan
siswa. Noorhapizah dkk (2022) menyatakan berpikir
kritis adalah kemampuan dalam menganalisis,
memahami, dan menilai informasi untuk mengambil
keputusan yang tepat serta logis. Peningkatan terlihat
pada kemampuan siswa dalam memahami isu,
memisahkan informasi yang relevan, menarik
kesimpulan, mengembangkan penjelasan lebih lanjut,
serta merancang strategi untuk menyelesaikan masalah.
Keterampilan berpikir kritis yang lebih baik terwujud
secara bertahap melalui kebiasaan diskusi kelompok
dan dukungan konkret dari guru dalam menyusun
kesimpulan yang teratur (Anggraeni dkk, 2022;
Juliyantika & Batubara, 2022). Sintaks Problem Based
Learning yang menyajikan isu kontekstual sebagai
stimulus, digabungkan dengan model Talking Stick yang
melatih kemampuan berpikir cepat, terbukti efektif
dalam mengasah kemampuan berpikir kritis siswa
(Suriansyah dkk., 2022).

Kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat juga mengalami kemajuan yang signifikan.
Fibriani (2023) menyatakan bahwa kemampuan dalam
menyampaikan pendapat berperan penting dalam

meningkatkan sikap aktif, rasa percaya diri, dan
kemampuan bersosialisasi anak. Pada pertemuan
pertama, terlihat hambatan psikologis seperti ketakutan
berbuat salah, rasa malu, dan kurangnya kepercayaan
diri, sehingga siswa cenderung hanya berbicara ketika
didorong secara langsung oleh guru. Perkembangan
dapat diamati melalui keberanian siswa yang meningkat
untuk menyampaikan ide-ide mereka tanpa harus
mendapatkan dorongan dari guru, interaksi tanya jawab
yang semakin antusias dan spontan, kemampuan yang
lebih baik dalam menyampaikan pendapat, serta
penyusunan ide yang lebih sistematis. Kendala
psikologis siswa perlahan-lahan dapat diatasi berkat
suasana kelas yang Dbersifat inklusif. Model
pembelajaran Talking Stick memiliki andil besar dalam
mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat di depan umum, karena mereka harus siap
menjawab tanpa harus ditunjuk oleh guru (Syarifah
dkk., 2024), sedangkan diskusi kelompok dalam Problem
Based Learning memberikan kesempatan yang lebih
aman bagi siswa untuk berlatih berdiskusi dalam
kelompok kecil sebelum tampil di hadapan kelas.
Kombinasi antara kedua model inilah yang menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
kemampuan siswa dalam megemukakan pendapat
secara menyeluruh.

Hasil pembelajaran siswa di bidang afektif,
kognitif, dan psikomotorik juga menunjukkan kemajuan
yang signifikan pada setiap pertemuan, hingga pada
akhirnya semua siswa mencapai ketuntasan klasikal di
pertemuan keempat. Hasil belajar yang rendah pada
awal pertemuan dipengaruhi oleh ketidaksiapan siswa
dalam menghadapi model pembelajaran yang baru serta
kekurangan dalam kemampuan menyelesaikan soal
berpikir tingkat tinggi (HOTS), selaras dengan pendapat
Lestari dkk (2021) yang mengungkapkan bahwa cara
penyampaian materi dan suasana belajar memiliki
dampak terhadap hasil belajar siswa. Pada aspek afektif,
peningkatan sejalan dengan penerapan nilai-nilai
keimanan, komunikasi, kerja sama, dan kemandirian di
setiap tahapan proses belajar, yang sejalan dengan
tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dalam
membangun sikap dan moral Pancasila siswa (Musthofa
& Anggraeni, 2022).

Dalam aspek kognitif, soal berjenjang dari tingkat
C4 hingga C6 menunjukkan bahwa kemampuan analisis
berkembang dengan signifikan, yang merupakan hasil
dari kebiasaan menyelesaikan masalah kontekstual
melalui  Problem Based Learning. Terkait aspek
psikomotorik, kemajuan terlihat dari kemampuan siswa
dalam berdiskusi dan menyampaikan hasil diskusi yang
semakin membaik seiring bertambahnya rasa percaya
diri mereka lewat sesi presentasi dan Talking Stick
(Aslamiah dkk., 2023). Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Imawan & Rini (2025)
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yang menunjukkan bahwa kombinasi dari Problem Based
Learning dan Talking Stick efektif dalam meningkatkan
aktivitas maupun hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil-hasil tersebut
menegaskan bahwa perkembangan dari lima aspek ini
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan.
Aktivitas guru yang terlaksana dengan optimal
berdampak pada peningkatan aktivitas siswa, yang
pada akhirnya berkontribusi pada terlatihnya
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk
menyampaikan pendapat yang semakin berkembang.
Hasil tersebut berimplikasi pada perolehan hasil belajar
yang optimal. Ini mengindikasikan bahwa model
LASTIK, yang merupakan gabungan dari Problem Based
Learning dan Talking Stick, terbukti efektif dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk
memajukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa secara menyeluruh.

Kesimpulan

Perpaduan antara sintaks Problem Based
Learning dan Talking Stick dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin
terbukti secara konsisten meningkatkan kelima aspek
yang telah diamati, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpendapat,
serta hasil belajar siswa dalam bidang afektif, kognitif,
dan psikomotorik.

Penelitian ini memperkuat sekaligus memperluas
pemahaman mengenai hubungan antara berbagai aspek
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dengan
menunjukkan bahwa penggabungan sintaks Problem
Based Learning dan Talking Stick ke dalam satu model
yang utuh dapat saling menutupi kekurangan masing-
masing model jika diterapkan secara terpisah. Hasil
temuan ini menjelaskan bahwa kualitas aktivitas guru
bukan hanya variabel pendukung, tetapi juga
merupakan faktor penting yang menggerakkan
rangkaian peningkatan aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis, kemampuan berpendapat, serta hasil
belajar secara berkelanjutan.
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Penulis menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing atas segala
arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berarti
selama penelitian ini berlangsung. Selain itu, penulis
juga ingin menyampaikan penghargaan dan terima
kasih kepada kepala sekolah, wali kelas, serta seluruh
siswa kelas IV SDN Kuin Utara 1 Banjarmasin atas izin
dan dukungan yang diberikan, sehingga proses
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